Saudara Shubhan, Solo (Surakarta), Jawa Tengah

Pertanyaan :

Pada akhir-akhir ini banyak terjadi musibah, baik gempa bumi maupun banjir,
yang melanda beberapa daerah di Indonesia. Beberapa waktu yang lalu di pengajian dari
seorang da’i, dijelaskan karena dosa para pemimpin, sehingga harus dihukum, atau dosa
rakyat itu sendiri, mungkin karena perjudian, perzinaan, dan sebagainya. Yang kami
tanyakan apakah boleh kita ucapkan innaa lilllaahi wa innaa ilaihi raaji’uun?

Kami mohon kepada Suara Muhammadiyah menjelaskan, dan kami tunggu,
semoga dapat dimuat di SM. Terima kasih.

Jawaban :

Pertanyaan saudara sangat baik dan sangat sesuai dengan keadaan di Indonesia
akhir-akhir ini. Musibah-musibah tersebut memang merupakan suatu ujian dari Allah
SWT. Sebenarnya ujian dari Allah tidaklah selalu berupa kesengsaraan, melainkan juga
berupa kenikmatan. Seperti ujian kepada Nabi Sulaiman, beliau diuji dengan
kenikmatan yang luar biasa, baik harta maupun ilmu pengetahuan, sebagaimana
diungkapkan dalam firman Allah:
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Artinya: “... (Sulaiman) berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk menguji
aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (karunia-Nya) ...". (QS. al-An’am
{27}:40)

Setiap orang tidak dapat lepas dari cobaan atau ujian, bahkan tanpa cobaan iman
dan taqwa seseorang tidak dapat meningkat. Bagaikan pelajar atau mahasiswa, apabila
ingin naik tingkatan yang lebih tinggi, ia harus melalui ujian. Allah SWT dalam firman-
Nya menegaskan bahwa cobaan atau ujian ditimpakan kepada manusia untuk
mengetahui siapa yang paling baik iman dan amalnya, sebagaimana disebutkan:
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Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.” (QS. al-Mulk {67}:2)

Secara garis besar, cobaan itu ada dua macam:

a. Cobaan yang serba nikmat, seperti kekayaan, kesehatan, pangkat dan sebagainya.
Apabila orang yang diberi cobaan yang serba nikmat, dan dapat menggunakannya
sesuai dengan hukum Allah, yaitu bersyukur kepada Allah, misalnya orang yang
diberi kekayaan, ia mau mengeluarkan zakatnya, orang yang diberi pangkat tidak
menjadi sombong, orang yang diberi jabatan tidak menyalahgunakan jabatannya,
orang yang diberi ilmu tidak menolak memberikan pelajaran, dan sebagainya, maka
ia telah lulus dari cobaan Allah. Apabila sebaliknya, maka ia tidak lulus dari cobaan
Allah. Telah menjadi tabiat manusia, apabila diberi cobaan kenikmatan ia amat



senang dan tidak bersyukur, dan apabila diberi cobaan kesusahan ia menjadi sangat
susah, sebagaimana diungkapkan dalam ﬁrman—Nya
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Artinya: “Adapun manusia apabila Ti uhannya mengujinya lalu dzmulzakan-Nya dan
diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Tuhanku telah memuliakanku". Adapun
bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezkinya maka dia berkata: "Tuhanku
menghinakanku".Sekali-kali tidaklah demikian, sebenarnya kamu tidak memuliakan
anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, dan
kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan (vang halal dan
vang batil), dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.”
(QS. al-Fajr {89}:15-20)

Cobaan yang serba menyedihkan; seperti kemiskinan, kematian orang tua atau
saudara, kecelakaan, kebanjiran, gempa bumi, kelongsoran, dan sebagainya. Apabila
orang yang terkena musibah yang menyedihkan itu dapat bersabar, maka ia telah
lulus dari cobaan atau ujian. Kita wajib bertawakkal dan rela terhadap cobaan atau
ujian Allah SWT, sebab sebenarnya cobaan itu salah satu tanda kecintaan Allah
kepada hamba-Nya. Dalam suatu hadits disebutkan sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Anas r.a., ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya
besarnya pahala sesuai dengan besarnya cobaan; dan sesungguhnya Allah SWT
apabila mencintai suatu kaum, maka dia memberikan cobaan kepada mereka.
Barangsiapa rela terhadap cobaan itu, maka Allah meridlainya, barangsiapa
marah (tidak rela) terhadap cobaan itu, maka Allah akan marah kepadanya.” (HR.
at-Tirmudzi dan Ibnu Majah)

Hadits tersebut memberikan pengertian bahwa sebenarnya orang muslim yang
mendapatkan musibah adalah orang yang dicintai Allah SWT, maka apabila ia
mendapatkan musibah, hendaknya membaca istirja’, yaitu membaca:
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“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali
kepada-Nya”, dan juga membaca hamdalah, yaitu membaca:
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“Segala puji hanya bagi Allah seru sekalian alam”, karena musibah tersebut tidak

lebih parah, dan harus meyakini bahwa musibah tersebut adalah untuk

menghilangkan dosa-dosanya atau untuk meningkatkan derajatnya apabila bersabar,
sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji ‘uun”.
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. al-Bagarah
{2}:155-157)

Perlu diketahui bahwa kemarahan tidaklah membawa faidah, melainkan akan
menimbulkan kemarahan Allah. Adapun sabar terhadap musibah, akan memperoleh
pahala, dan Allah akan mengganti yang lebih baik dari yang telah hilang, dan wajib
meyakini bahwa di balik musibah ada hikmahnya. Pada ayat lam Allah berfirman:
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Artinya: “... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. al-Bagarah {2}: 216)

Dalam suatu hadits diungkapkan sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Umi Salamah, bahwa ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw
bersabda: Setiap muslim yang terkena musibah, lalu ia mengucapkan apa yang
diperintahkan Allah: Kami adalah milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya,
Ya Allah, lepaskanlah aku dari musibahku, dan gantilah untukku yang lebih baik
daripadanya, niscaya Allah menggantinya dengan yang lebih baik daripadanya
(vang telah hilang).” (HR. Muslim, an-Nawawiy: 6/474)

Dari penjelasan tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwa mengupat musibah
yang ditimpakan Allah adalah haram, sebab dibalik musibah terkandung hikmah yang
sangat besar. Demikian juga, setiap ada musibah diperbolehkan membaca: innaa
lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun. *sd)



